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SKESIMPULAN

1. Penyusunan Laporan fiskal pada PT. X belum sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku, khususnya pada Undang-Undang perpajakan No. 36
Tahun 2008, di mana perusahaan masih salah dalam melakukan pengoreksian

beban yang boleh diakui menurut fiskal.
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Atas kesalahan beban yang terjadi, maka perhitungan pajak terhutang PT. X
yang harus dibayar menjadi lebih besar, sebesar Rp 5.890.125. Penulis hanya

melakukan koreksi fiskal atas pos-pos tertentu dalam laporan keuangan PT. X.
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SARAN

Saran-saran yang penulis dapat berikan kepada PT. X setelah melakukan
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valuasi PPh badan adalah

®

1. Sebaiknya perusahaan memperbaiki penghitungan Pajak Penghasilan
Badannya agar terhindar dari sanksi perpajakan.

2. Perusahaan harus menyimpan dengan baik bukti-bukti normatif yang
ada, sehingga pengeluaran-pengeluaran yang terjadi dapat diakui

sebagai pengurang penghasilan.
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